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Gambar 1.1 Perspektif Bangunan 
Fasilitas Agrowisata Buah Durian di Wonosalam 
 
Abstrak - Fasilitas Agrowisata Buah Durian di Wonosalam, Jombang ini merupakan proyek fasilitas 
rekreasi bagi para penggemar buah durian, pengunjung dapat menikmati buah durian langsung didalam 
kebun. Terletak di lereng Gunung Anjsasmoro, Kabupaten Jombang, sekitar 1.5 jam perjalanan dari kota 
Surabaya. Terdapat gazebo - gazebo yang dapat digunakan oleh keluarga yang ingin menikmati suasana 
kebun durian maupun alam pegunungan Anjasmoro yang masih alami. Jauh dari penatnya hiruk pikuk 
perkotaan. Terdapat pelbagai fasilitas seperti Durian House yang menyajikan camilan hasil olahan buah 
durian mupun biji durian  (baca: keripik durian, jus Durian, ketan Durian, dll). Selain itu terdapat juga Resto, 
Galery, Perpustakaan, Cottage, dan  Ruang serbaguna. Proyek ini bertujuan untuk memfasilitasi para 
pengunjung yang ingin merasakan  suasana tinggal didalam Kebun Durian. 
 




A.  Latar Belakang 
Bagi pecinta buah Durian, buah tersebut memiliki rasa 
dan aroma yang khas yang berbeda dengan buah 
Durian pada umumnya. Bahkan konon buah tersebut 
akan semakin nikmat untuk dimakan apabila dinikmati di 
tempat saat dipetik dari pohonnya langsung tanpa harus 
dibawah pulang. Durian Bido merupakan varietas unggul 
yang telah diakui oleh pemerintah  
Dengan adanya komoditas buah durian yang cukup 
luas dan terkenal serta pengembangan fasilitas 
pekebunan, dapat menjadikan daya tarik yang sangat 
besar apalagi lokasi terdapat pada daerah yang dekat 
dengan wisata alam yang memiliki keindahan alam 
tersendiri lereng Gunung Anjasmoro yaitu Goa Sigolo-
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golo, Air Terjun Tretes, Rafting di Sungai Boro, Outbond 
Camping, Bulu view dan masih banyak lagi yang masih 
alami. Potensi alam yang ditawarkan juga sangat 
mengesankan, dimana banyak terdapat sawah serta 
pepohonan yang hijau. Dengan adanya hal tersebut 
dapat menarik masyarakat  masyarakat untuk datang 
dan menenangkan pikiran dari ramainya kehidupan kota 
yang ada. 
Dari adanya proyek ini diharapkan agar potensi agro 
yang ada dapat dimaksimalkan dan dapat memberikan 
kesan tersendiri terhadap wisatawan yang datang 
berkunjung, juga dapat selaras dengan alam yang ada 
sehingga lingkungan alam yang ada tidak rusak dan 
dapat menawarkan keindahan alam tersendiri kepada 
wisatawan yang datang menuju agrowisata ini. 
  
     
Gambar 1.2 Kegiatan penjual dan penikmat durian 
 
B.  Rumusan Masalah Perancangan 
Merancang fasilitas wisata buah Durian sebagai 
tempat untuk menikmati durian ditengah – tengah kebun 
dengan dengan suasana edukatif, interaktif dan 
rekreatif. 
 
C.  Tujuan Perancangan 
Menyediakan fasilitas agrowisata sehingga 
pengunjung dapat meikmati suasana kebun dengan 
memperhatikan keadaan lokalitas tapak sekaligus 
menyatu dengan alam. 
 







II.     URAIAN PENELITIAN 
 








 Zoning pada tapak dilakukan untuk mengatur 
peletakkan fungsi – fungsi yang ada pada bangunan, 
dan sesuai konsep dibagi menjadi 5 zona, yaitu: 




Gambar 2.2 pembagian zoning 
D. Konsep Dasar Perancangan 
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 Melihat inti permasalahan pada perancangan , maka 
pendekatan yang diambil adalah PENDEKATAN 
SPASIAL / POLA RUANG. Pendekatan tersebut 
memaksimalkan pola penataan ruang menyesuaikan 




Gambar 2.3 bentukan massa 
 
E. Konsep pengolahan landsekap 
 System utama sirkulasi pada tapak ini menggunakan 
system LINIER dimana pengunjung diarahkan masuk 
melewati kebun durian, dan beberpa zona dan keluar 
pada bagian lain, hal ini bertujuan agar pengunjung bisa 
nyaman menikmati suasana kebun. 
  
 













Gambar 2.6 sistem struktur 
 
 
 Material yang digunakan pada bangunan ini adalah 
bambu. Bambu dipilih karena memiliki nilai kearifan local  
pada sekitar site. serta secara estetika dapat dibentuk 
dengan mudah. Selain itu bamboo memiliki kesan alami 
secara visual, sehingga cocok untuk fasilitas Agrowisata 
buah Durian 
 Pendalaman struktur diambil mengingat bamboo 
memiki system struktur yang unik dan menarik, 
sehingga struktu tersebut tidak hanya berfungsi 
membentuk suatu bangunan namun struktur tersebut 
juga bisa memiliki nilai estetika. 
Agar bangunan tetap stabil dan tidak memuntir kekiri 
maupun kekanan maka di beri stabilitas busur lengkung 
yang menumpu pada ujung jurai 
 Setiap massa bangunan memiliki pola struktur “V” 
yang sama namun mengalami variasi bentuk atap yang 
berbeda tergantung pada bentuk denah masing – 
masing bangunan. Namun secara prinsip struktur tetap 
sama. 
 
Gambar 2.7 perspektif interior 
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G. Sistem Utilitas Bangunan 
 
SISTEM AIR BERSIH 
 
 





SISTEM AIR KOTOR 
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SISTEM AIR HUJAN 
 
 
Gambar 2.14 skema air hujan 
 
III.  KESIMPULAN 
Fasilitas Agrowisata Buah Durian di Wonosalam, 
Jombang ini merupakan fasilitas yang dibuat dengan 
menggunakan pedekatan system spasial / pola ruang 
sehingga menghasilkan perancangan yang membuat 
pengunjung merasakan suasana makan durian 
ditengah tengah kebun sambil bersantai. Selain itu 
juga menjadi sarana edukasi tentang pengolahan 
buah durian menjadi produk olahan. 
Fasilitas Agrowisata Buah Durian di Wonosalam ini 
diharapkan juga semakin meningkatkan nilai dan 
potesi wisata daerah setempat sehingga menambah 
pemasukan bagi daerah 
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